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Lampiran 1. Informed Consent 

 
LEMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONDEN 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi wabarakatuh 

Mohon maaf saya menyita waktu Bapak/Ibu selama beberapa menit. Saya Tiara 

Maharani Nur Hiliyatin Nisaa Abastian, Mahasiswa Program Sarjana Kesehatan 

Masyarakat Universitas Hasanuddin Konsentrasi Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja bermaksud untuk meminta data/informasi kepada Bapak/Ibu terkait dengan 

penelitian skripsi saya dengan judul “Analisis Risiko Kecelakaan Kerja Pada 

Pekerja Bagian Produksi PT. Semen Tonasa”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui risiko kecelakaan kerja di bagian 

produksi PT. Semen Tonasa tempat bapak/ibu bekerja dan mengumpulkan 

informasi terkait hal-hal yang berhubungan dengan kecelakaan kerja. Penelitian ini 

bersifat sukarela. Saya selaku peneliti akan menjaga kerahasiaan identitas dan 

informasi yang akan diberikan oleh Bapak/Ibu jika bersedia menjadi responden, 

sehingga saya sangat berharap Bapak/Ibu menjawab pernyataan dengan jujur 

tanpa keraguan. Jika Bapak/Ibu ingin jawaban yang diberikan tidak diketahui orang 

lain, maka wawancara singkat bisa dilakukan secara tertutup. 

Bila selama penelitian ini berlangsung atau saat wawancara singkat responden 

ingin mengundurkan diri karena sesuatu hal (misalnya: sakit atau ada keperluan 

lain yang mendesak) maka responden dapat mengungkapkan langsung kepada 

peneliti. Hal-hal yang tidak jelas dapat menghubungi saya (Tiara Maharani Nur 

Hiliyatin Nisaa Abastian/0821-9587-1828). 

Makassar, 13 Februari 2024 

Penulis 

 

 

Tiara Maharani Nur H. N. A 
(No. Hp 0821-9587-1828) 
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FORMULIR PERSETUJUAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama    :  

Tanggal Lahir/Umur :  

Alamat   :  

No. Hp   : 

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan 

mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul “Analisis Risiko 

Kecelakaan Kerja Pada Pekerja Bagian Produksi PT. Semen Tonasa”, maka 

saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Saya mengerti bahwa pada 

penelitian ini maka ada beberapa pertanyaan-pertanyaan yang harus saya jawab, 

dan sebagai responden saya akan menjawab pertanyaan yang diajukan dengan 

jujur.  

Saya menjadi responden bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, tetapi 

karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan ditanggungkan 

kepada saya sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti.  

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh dari saya 

sebagai responden akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui semua informasi 

dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipublikasikan dalam bentuk 

lisan maupun tulisan dengan tidak mencantumkan nama. Bila terjadi perbedaan 

pendapat dikemudian hari, kami akan menyelesaikannya secara kekeluargaan. 

Pangkajene, ..........................2024 

Responden 

 

 

 

(__________________________) 

 
 
 
 
Penanggung Jawab Penelitian: 
Nama : Tiara Maharani Nur Hiliyatin Nisaa Abastian 
Alamat : Jalan Sahabat 5, Lrg. 1 Tamalanrea Indah, Tamalanrea, Makassar 
Tlp/HP : 082195871828 
Email : tiaramaharaninhnabastian@gmail.com   
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

 

LEMBAR WAWANCARA & OBSERVASI PENELITIAN 

ANALISIS FAKTOR RISIKO KECELAKAAN KERJA PADA PEKERJA 

BAGIAN PRODUKSI PT. SEMEN TONASA 

No. Kuesioner  :_________________(Diisi oleh peneliti) 

Tanggal Wawancara :_________________ 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

A1. Nama  

A2. Tanggal Lahir 
(Tanggal/bulan/tahun) 

(........./........./.........) 
 

A3. Jenis Kelamin 
(Lingkari pilihan di samping) 

1. Laki-Laki 
2. Perempuan 

A4. 

Pendidikan Terakhir 
(Lingkari pilihan di samping) 

1. Tidak tamat SD/MI 
2. Tamat SD/MI 
3. Tamat SMP/MTS 
4. Tamat SMA/SMK/MA 
5. Tamat Perguruan Tinggi (D3, 

D4, S1, S2, S3) 

A5. 
Status Kepegawaian 

1. Karyawan Organik  
2. Karyawan Outsourcing 

A6. Unit Kerja  

A7. No. Telepon  

A8. Masa Kerja ............... Tahun  

A9. Jam Kerja/Hari ...............  Jam Sehari 

A10. Apakah Anda pernah mengalami 
kecelakaan kerja (mengalami 
kejadian yang tidak diinginkan 
selama proses kerja) dalam 
sepuluh tahun terakhir? 

1. Pernah mengalami   
2. Tidak pernah mengalami 

A11. Jika pernah, bagian tubuh mana 
yang mengalami cedera? 

1. Kepala  
2. Leher  
3. Badan  
4. Anggota atas  
5. Anggota Bawah  
6. Letak lain yang tidak 

dimasukkan klasifikasi 
tersebut 
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7. Banyak tempat 

A12. Cedera tersebut diakibatkan 
oleh? 
 

1. Terjepit 
2. Terjatuh 
3. Tertumbuk atau terkena 

benda-benda 
4. Terpapar arus listrik 
5. Tertimpa benda jatuh  
6. Kontak dengan bahan 

berbahaya atau kontak 
dengan radiasi 

7. Gerakan-gerakan melebihi 
kemampuan 

8. Pengaruh suhu tinggi 
9. Lainnya, 

sebutkan .................... 

B. LEMBAR WAWANCARA UNSAFE ACTION 

B1.  Membaca dan mengenali 
prosedur kerja sebelum 
melakukan pekerjaan. 

1. Pernah dilakukan  
2. Tidak pernah dilakukan  

B2. Membaca dan mengenali 
prosedur kerja pada saat 
dipindah tugaskan ke unit baru. 

1. Pernah dilakukan  
2. Tidak pernah dilakukan 

B3. Mengoperasikan mesin/alat kerja 
sesuai dengan izin dan instruksi 
atasan. 

1. Pernah dilakukan  
2. Tidak pernah dilakukan  

B4. Menggunakan APD, seperti 
safety shoes, safety helm, safety 
glass, masker, sarung tangan 
dan APD lain yang sesuai 
dengan pekerjaan yang akan 
dilakukan. 

1. Pernah dilakukan  
2. Tidak pernah dilakukan  

B5. Menggunakan APD dengan 
benar (helm tidak dibalik, celana 
di luar safety shoes). 

1. Pernah dilakukan  
2. Tidak pernah dilakukan  

B6. Melempar atau menaruh alat 
kerja sembarangan/bukan pada 
tempat penyimpanan yang 
seharusnya. 

1. Pernah dilakukan  
2. Tidak pernah dilakukan  

B7. Bekerja dengan ceroboh, tidak 
hati-hati dan terburu-buru. 

1. Pernah dilakukan  
2. Tidak pernah dilakukan  

B8. Menggunakan ponsel atau 
merokok di dalam pabrik. 

1. Pernah dilakukan  
2. Tidak pernah dilakukan  

B9. Mendekati atau membersihkan 
sekitar mesin pada saat mesin 
menyala. 

1. Pernah dilakukan  
2. Tidak pernah dilakukan  

B10. Berdiri di bawah sesuatu yang 
menggantung atau pijakan yang 
tidak stabil. 

1. Pernah dilakukan  
2. Tidak pernah dilakukan  

B11. Bekerja menggunakan mesin/alat 1. Pernah dilakukan  
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yang rusak. 2. Tidak pernah dilakukan  

B12. Memaksakan diri masuk kerja di 
saat kondisi badan tidak sehat. 

1. Pernah dilakukan  
2. Tidak pernah dilakukan  

B13. Bersenda gurau berlebih pada 
saat bekerja (mengagetkan 
rekan kerja, berteriak, iseng atau 
jahil terhadap rekan kerja, dll). 

1. Pernah dilakukan  
2. Tidak pernah dilakukan  

B14. Menjalankan peralatan atau 
mesin kerja dengan kecepatan 
yang tidak sesuai prosedur.  

1. Pernah dilakukan  
2. Tidak pernah dilakukan  

B15. Tidak memberi peringatan, 
seperti simbol/tanda pada tempat 
yang memiliki kondisi berbahaya. 

1. Pernah dilakukan  
2. Tidak pernah dilakukan  

B16. Mengonsumsi alkohol dan/atau 
obat-obatan terlarang sebelum 
dan saat bekerja.  

1. Pernah dilakukan  
2. Tidak pernah dilakukan  

B17. Saya merasa bekerja dengan 
aman karena memiliki 
pengalaman kerja bertahun-
tahun. 

1. Ya 
2. Tidak 

C. LEMBAR OBSERVASI UNSAFE CONDITION 

C1. Unit kerja memiliki risiko terjepit. 1. Ya  
2. Tidak 

C2. Unit kerja memiliki risiko terjatuh. 1. Ya 
2. Tidak 

C3. Unit kerja memiliki risiko terkena 
benda-benda. 

1. Ya 
2. Tidak 

C4. Unit kerja memiliki risiko terpapar 
arus listrik. 

1. Ya 
2. Tidak 

C5. Unit kerja memiliki risiko tertimpa 
benda jatuh. 

1. Ya 
2. Tidak 

C6. Unit kerja memiliki risiko kontak 
dengan radiasi 

1. Ya  
2. Tidak 

C7. Unit kerja memiliki risiko kontak 
dengan suhu tinggi. 

1. Ya  
2. Tidak  

C8. Unit kerja memiliki potensi kontak 
dengan bahan-bahan, zat-zat, 
dan radiasi, seperti debu, bahan 
peledak, gas. 

1. Ya  
2. Tidak 

C9. Unit kerja memiliki risiko terjadi 
kebakaran dan peledakan. 

1. Ya 
2. Tidak 

C10. Unit kerja menggunakan mesin 
dan peralatan seperti pembakar, 
pemanas, instalasi pendingin, 
alat-alat listrik, bejana tekanan, 
tangga, scaffolding. 

1. Ya 
2. Tidak 

C11. Unit kerja melibatkan alat angkat 
dan angkut. 

1. Ya  
2. Tidak 

C12. Unit kerja memiliki bagian pijakan 1. Ya 



50 
 

 

yang licin. 2. Tidak 

C13. Unit kerja memiliki bagian pijakan 
yang tidak stabil atau tidak 
kokoh. 

1. Ya  
2. Tidak 

C14. Terdapat kondisi berbahaya 
tanpa tanda peringatan. 

1. Ya 
2. Tidak 

C15. APD tidak layak digunakan. 1. Ya 
2. Tidak 

C16. Terdapat material dan peralatan 
yang berserakan di lingkungan 
kerja. 

1. Ya 
2. Tidak 

C17. Pekerja merasa bekerja pada 
kondisi aman karena memiliki 
pengalaman kerja bertahun-
tahun.  

1. Ya 
2. Tidak 
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Lampiran 3. Lembar Perbaikan Proposal 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian dari Kampus 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian dari PTSP Pangkep 
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian dari PT. Semen Tonasa 
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Lampiran 7. Rekomendasi Etik Penelitian 
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Lampiran 8. Output Data Analisis SPSS 

 
1. Karakteristik Responden (Analisis Univariat) 

Kategori Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 23 - 33 Tahun 31 44,9 44,9 44,9 

34 - 44 Tahun 18 26,1 26,1 71,0 

45 - 56 Tahun 20 29,0 29,0 100,0 

Total 69 100,0 100,0  

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 69 100,0 100,0 100,0 

Pendidikan Terakhir Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D3, D4, S1, S2, 

S3 
7 10,1 10,1 10,1 

SMA/SMK/MA 62 89,9 89,9 100,0 

Total 69 100,0 100,0  

Kelompok Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 - 5 Tahun 20 29,0 29,0 29,0 

6 - 10 Tahun 5 7,2 7,2 36,2 

11 - 15 Tahun 28 40,6 40,6 76,8 

16 - 20 Tahun 2 2,9 2,9 79,7 

21 - 25 Tahun 9 13,0 13,0 92,8 

26 - 30 Tahun 5 7,2 7,2 100,0 

Total 69 100,0 100,0  

Lama Waktu Kerja/Hari Responden 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ≤ 8 Jam Sehari 64 92,8 92,8 92,8 

> 8 Jam Sehari 5 7,2 7,2 100,0 

Total 69 100,0 100,0  

Apakah anda pernah mengalami kecelakaan kerja? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 46 66,7 66,7 66,7 

Ya 23 33,3 33,3 100,0 

Total 69 100,0 100,0  

Status Kepegawaian 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Karyawan 

Organik 
38 55,1 55,1 55,1 

Karyawan 

Outsourching 
31 44,9 44,9 100,0 

Total 69 100,0 100,0  

Bagian Tubuh Yang Mengalami Cedera Akibat Kecelakaan Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid  46 66,7 66,7 66,7 

Badan 1 1,4 1,4 68,1 

Banyak Tempat 2 2,9 2,9 71,0 

Kaki 1 1,4 1,4 72,5 

Leher 1 1,4 1,4 73,9 

Tangan 11 15,9 15,9 89,9 

Telapak 

Tangan/Telapak 

Kaki 

7 10,1 10,1 100,0 

Total 69 100,0 100,0  
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Penyebab Cedera  

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid  46 66,7 66,7 66,7 

Kebakaran 1 1,4 1,4 68,1 

Kulit tangan lecet 1 1,4 1,4 69,6 

Terjatuh 1 1,4 1,4 71,0 

Terjepit 5 7,2 7,2 78,3 

Terpapar arus 

listrik 
1 1,4 1,4 79,7 

Terpapar meterial 

panas 
9 13,0 13,0 92,8 

Tertumbuk atau 

terkena benda-

benda 

5 7,2 7,2 100,0 

Total 69 100,0 100,0  

2. Hubungan Faktor Risiko dengan Kejadian Kecelakaan Kerja 

(Analisis Bivariat) 

a. Usia 

Usia * Kecelakaan Kerja? Crosstabulation 

Count   

 

Apakah anda pernah 

mengalami kecelakaan 

kerja? 

Total Tidak Ya 

Usia (1) Muda, sama 

dengan 30 thn (2) Tua, 

lebih dari 30 thn 

1 12 2 14 

2 
34 21 55 

Total 46 23 69 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significanc

e (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 2,868a 1 ,090   
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Continuity Correctionb 1,893 1 ,169   

Likelihood Ratio 3,212 1 ,073   

Fisher's Exact Test    ,119 ,080 

N of Valid Cases 69     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.67. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Usia (1) Muda, 

sama dengan 30 thn (2) Tua, 

lebih dari 30 thn (1 / 2) 

3,706 ,754 18,222 

For cohort Apakah anda 

pernah mengalami kecelakaan 

kerja? = Tidak 

1,387 1,029 1,868 

For cohort Apakah anda 

pernah mengalami kecelakaan 

kerja? = Ya 

,374 ,099 1,410 

N of Valid Cases 69   

 

b. Pendidikan 

Pendidikan Terakhir * Kecelakaan Kerja? Crosstabulation 

Count   

 

Apakah anda pernah 

mengalami kecelakaan 

kerja? Total 

Tidak Ya  

Pendidikan Terakhir (1)  

Pendidikan Tinggi (2) 

Pendidikan Rendah 

1 4 3 7 

2 
42 20 62 

Total 46 23 69 

Chi-Square Tests 
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 Value df 

Asymptoti

c 

Significan

ce (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square ,318a 1 ,573   

Continuity Correctionb ,020 1 ,888   

Likelihood Ratio ,307 1 ,579   

Fisher's Exact Test    ,679 ,429 

N of Valid Cases 69     

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,33. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Pendidikan 

Terakhir (1)  Pendidikan Tinggi 

(2) Pendidikan Rendah (1 / 2) 

,635 ,130 3,110 

For cohort Apakah anda 

pernah mengalami kecelakaan 

kerja? = Tidak 

,844 ,434 1,639 

For cohort Apakah anda 

pernah mengalami kecelakaan 

kerja? = Ya 

1,329 ,525 3,362 

N of Valid Cases 69   
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c. Masa Kerja 

Masa Kerja * Kecelakaan Kerja? Crosstabulation 

Count   

 

Apakah anda pernah 

mengalami kecelakaan 

kerja? 

Total Tidak Ya 

Masa Kerja (1) sama 

dengan 10 thn (2) Lebih 

dari 10 thn 

1 22 3 25 

2 
24 20 44 

Total 46 23 69 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significanc

e (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 8,029a 1 ,005   

Continuity Correctionb 6,594 1 ,010   

Likelihood Ratio 8,860 1 ,003   

Fisher's Exact Test    ,007 ,004 

N of Valid Cases 69     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.33. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Masa Kerja (1) 

sama dengan 10 thn (2) Lebih 

dari 10 thn (1 / 2) 

6,111 1,593 23,440 

For cohort Apakah anda pernah 

mengalami kecelakaan kerja? = 

Tidak 

1,613 1,188 2,191 

For cohort Apakah anda pernah 

mengalami kecelakaan kerja? = 

Ya 

,264 ,087 ,801 

N of Valid Cases 69   
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d. Lama Waktu Kerja 

Lama Waktu Kerja/Hari * Kecelakaan Kerja? Crosstabulation 

Count   

 

Apakah anda pernah 

mengalami kecelakaan 

kerja? 

Total Tidak Ya 

Lama Waktu Kerja/Hari 

(1) 8 jam sehari (2) lebih 

dari 8 jam sehari 

Contoh: 5 Jam 

1 42 22 64 

2 

4 1 5 

Total 46 23 69 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significanc

e (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square ,431a 1 ,511   

Continuity Correctionb ,027 1 ,870   

Likelihood Ratio ,468 1 ,494   

Fisher's Exact Test    ,658 ,456 

N of Valid Cases 69     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.67. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Lama Waktu 

Kerja/Hari (1) 8 jam sehari (2) 

lebih dari 8 jam sehari 

Contoh: 5 Jam (1 / 2) 

,477 ,050 4,534 

For cohort Apakah anda pernah 

mengalami kecelakaan kerja? = 

Tidak 

,820 ,511 1,316 
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For cohort Apakah anda pernah 

mengalami kecelakaan kerja? = 

Ya 

1,719 ,288 10,247 

N of Valid Cases 69   

 
e. Unsafe Action 

Unsafe Action * Kecelakaan Kerja? Crosstabulation 

Count   

 

Apakah anda pernah 

mengalami kecelakaan 

kerja? 

Total Tidak Ya 

KodeUA(1)Berisiko(2)Ku

rang Berisiko 

1 4 11 15 

2 42 12 54 

Total 46 23 69 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significanc

e (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 13,800a 1 ,000   

Continuity Correctionb 11,596 1 ,001   

Likelihood Ratio 13,233 1 ,000   

Fisher's Exact Test    ,000 ,000 

N of Valid Cases 69     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for 

KodeUA(1)Berisiko(2)Kurang 

Berisiko (1 / 2) 

,104 ,028 ,386 

For cohort Apakah anda 

pernah mengalami 

kecelakaan kerja? = Tidak 

,343 ,146 ,803 



65 
 

 

For cohort Apakah anda 

pernah mengalami 

kecelakaan kerja? = Ya 

3,300 1,839 5,923 

N of Valid Cases 69   

 

f. Unsafe Condition  

Unsafe Condition * Kecelakaan Kerja? Crosstabulation 

Count   

 

Apakah anda pernah 

mengalami kecelakaan 

kerja? 

Total Tidak Ya 

KodeUC(1)Berisiko(2

)Kurang Berisiko 

1 28 20 48 

2 18 3 21 

Total 46 23 69 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significanc

e (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 4,929a 1 ,026   

Continuity Correctionb 3,773 1 ,052   

Likelihood Ratio 5,412 1 ,020   

Fisher's Exact Test    ,030 ,023 

N of Valid Cases 69     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for 

KodeUC(1)Berisiko(2)Kurang 

Berisiko (1 / 2) 

,233 ,060 ,900 

For cohort Apakah anda 

pernah mengalami 

kecelakaan kerja? = Tidak 

,681 ,506 ,915 
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For cohort Apakah anda 

pernah mengalami 

kecelakaan kerja? = Ya 

2,917 ,971 8,761 

N of Valid Cases 69   

 
g. Pelatihan 

Pelatihan * Kecelakaan Kerja? Crosstabulation 

Count   

 

Apakah anda pernah 

mengalami kecelakaan 

kerja? 

Total Tidak Ya 

Kategori Pelatihan Kurang 26 7 33 

Cukup 20 16 36 

Total 46 23 69 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significanc

e (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 4,182a 1 ,041   

Continuity Correctionb 3,202 1 ,074   

Likelihood Ratio 4,272 1 ,039   

Fisher's Exact Test    ,046 ,036 

N of Valid Cases 69     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kategori 

Pelatihan (Kurang / Cukup) 
2,971 1,027 8,597 

For cohort Apakah anda 

pernah mengalami kecelakaan 

kerja? = Tidak 

1,418 1,008 1,996 
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For cohort Apakah anda 

pernah mengalami kecelakaan 

kerja? = Ya 

,477 ,225 1,013 

N of Valid Cases 69   

 

3. Faktor Risiko Dominan Terhadap Kecelakaan Kerja (Analisis 

Multivariat) 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 

1a 

Usia1Muda

samadenga

n30thn2Tua

lebihdari30t

hn 

1,259 1,340 ,884 1 ,347 3,523 ,255 48,664 

MasaKerja1

samadenga

n10thn2Lebi

hdari10thn 

1,635 ,939 3,030 1 ,082 5,131 ,814 32,345 

KodeUA1Be

risiko2Kura

ngBerisiko 

-3,208 1,005 10,194 1 ,001 ,040 ,006 ,290 

KodeUC1B

erisiko2Kur

angBerisiko 

-1,044 ,848 1,517 1 ,218 ,352 ,067 1,854 

Pelatihan ,188 ,301 ,389 1 ,533 1,207 ,669 2,178 

Constant ,623 2,876 ,047 1 ,828 1,865   

Step 

2a 

Usia1Muda

samadenga

n30thn2Tua

lebihdari30t

hn 

1,424 1,335 1,139 1 ,286 4,154 ,304 56,819 
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MasaKerja1

samadenga

n10thn2Lebi

hdari10thn 

1,754 ,935 3,519 1 ,061 5,776 ,924 36,088 

KodeUA1Be

risiko2Kura

ngBerisiko 

-3,107 ,963 10,413 1 ,001 ,045 ,007 ,295 

KodeUC1B

erisiko2Kur

angBerisiko 

-1,154 ,835 1,911 1 ,167 ,315 ,061 1,620 

Constant ,517 2,920 ,031 1 ,859 1,677   

Step 

3a 

MasaKerja1

samadenga

n10thn2Lebi

hdari10thn 

2,056 ,885 5,403 1 ,020 7,816 1,381 44,252 

KodeUA1Be

risiko2Kura

ngBerisiko 

-2,874 ,892 10,378 1 ,001 ,056 ,010 ,325 

KodeUC1B

erisiko2Kur

angBerisiko 

-1,241 ,826 2,257 1 ,133 ,289 ,057 1,459 

Constant 2,377 2,277 1,089 1 ,297 10,767   

Step 

4a 

MasaKerja1

samadenga

n10thn2Lebi

hdari10thn 

2,365 ,877 7,282 1 ,007 10,648 1,910 59,349 

KodeUA1Be

risiko2Kura

ngBerisiko 

-2,785 ,852 10,687 1 ,001 ,062 ,012 ,328 

Constant ,118 1,640 ,005 1 ,943 1,125   

a. Variable(s) entered on step 1: Usia1Mudasamadengan30thn2Tualebihdari30thn, 

MasaKerja1samadengan10thn2Lebihdari10thn, KodeUA1Berisiko2KurangBerisiko, 

KodeUC1Berisiko2KurangBerisiko, Pelatihan. 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 
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